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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, yang
telah melimpahkan taufik, rahmat dan hidayahNya sehingga penyusunan
Rencana Tindak Pengendalian (RTP) Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Banyumas dapat kami selesaikan. Dokumen RTP
ini kami susun dalam rangka menindaklanjuti Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah dan Peraturan Bupati Banyumas Nomor 64 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Banyumas.

Dokumen RTP ini disusun berdasarkan penilaian ketepatan
rancangan pengendalian dan efektivitas pengendalian, celah pengendalian
yang telah diketahui. Celah pengendalian adalah kondisi yang terjadi apabila
risiko sesuai prioritas tidak memiliki pengendalian atau pengendalian yang ada
tidak mencukupi untuk membawa risiko kepada tingkat sisa risiko (residual
risk) yang berada dalam tingkat selera risiko manajemen. Atas risiko tersebut,
lebih lanjut akan dirumuskan perbaikan atau revisi kegiatan pengendaliannya,
sehingga diharapkan penyelenggaraan SPIP di lingkungan Dinas Pemuda,
Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas dapat

dilaksanakan secara efektif.

Purwokerto, Maret 2022

NEDRABUDPAR
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BAB |
GAMBARAN UMUM

1. PENDAHULUAN

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) merupakan
suatu kebijakan berkaitan dengan sistem pengendalian yang harus dibuat
oleh Pemerintah sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor
1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. Guna menindaklanjuti
kebijakan SPIP tersebut maka Pemerintah telah menetapkan Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP) yang mewajibkan kepada Pimpinan Instansi
Pemerintah untuk menyelenggarakan SPIP.

Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Banyumas menyadari sepenuhnya akan pentingnya
penyelenggaraan SPIP. Sistem Pengendalian Intern yang dibangun akan
efektif dan efisien jika dirancang dengan tepat. Untuk itu diperlukan
langkah-langkah dan perencanaan yang strategis dalam upaya
mengintegrasikan konsep SPIP kedalam kegiatan dan tindakan di

Pemerintah Daerah Kabupaten Banyumas.

1.a. Latar Belakang
Dalam rangka mengimplementasikan kebijakan penerapan
pengendalian intern, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2008, perlu disusun Rencana Tindak Pengendalian
yang digunakan sebagai acuan bagi para penyelenggara tugas dan
fungsi organisasi, sehingga diharapkan dapat memberikan keyakinan
yang memadai atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. RTP
diharapkan dapat memberikan keyakinan atas pencapaian tujuan yang
ditetapkan dalam dokumen-dokumen perencanaan seperti RPIJMD

Tahun 2018-2023, Renstra, Renja maupun Perjanjian Kinerja.

1.b. Dasar Hukum
Dasar Hukum penyusunan RTP pada Dinas Pemuda, Olahraga,

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas adalah :
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1.c.

1.d.

1. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara,;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah;

3. Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Penyelenggaraan Keuangan
Daerah Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Nomor
04 Tahun 2019 tentang Pedoman Pengelolaan Risiko Pada
Pemerintah Daerah;

4. Peraturan Bupati Nomor 64 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Banyumas;

5. Peraturan Bupati Banyumas Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Pedoman Pengelolaan Risiko di Lingkungan Pemerintah Daerah

Kabupaten Banyumas.

Maksud dan Tujuan

Penyusunan Rencana Tindak Pengendalian (RTP) dimaksudkan
untuk memberikan acuan bagi Pemimpin dan Para Pegawai di Dinas
Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Banyumas untuk mengenali kondisi lingkungan pengendalian, risiko,
dan tindak pengendalian yang diperlukan untuk mencegah
kegagalan/penyimpangan atau mempercepat keberhasilan

pencapaian tujuan organisasi.

Manfaat

Manfaat penyusunan dokumen RTP di lingkungan Dinas Pemuda,

Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas antara

lain sebagai berikut :

1. Sebagai dasar pengembangan SPIP secara menyeluruh hingga
tercipta keterpaduan antara sub-sub unsur SPIP dengan lingkungan
pengendalian dalam aktivitas dan kegiatan sehari-hari.

2. Sebagai dasar dalam membangun instrumen pengendalian sebagai
bagian dari penyelenggaraan SPIP.

3. Sebagai dasar pendokumentasian, pemantauan dan pengukuran

kemajuan penyelenggaraan SPIP.

RTP OPERASIONAL DINPORABUDPAR KAB. BANYUMAS TAHUN 2022



4. Sebagai dasar penyusunan Statement of Responsibilities (SOR).

1.e. Ruang Lingkup

RTP ini fokus kepada pengendalian atas kegiatan-kegiatan pokok

dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan di tingkat Dinas

Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Banyumas. Pelaksanaan RTP melibatkan seluruh jajaran

pimpinan/tingkatan manajemen, pegawai dan unit kerja di lingkungan

Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Banyumas. Penyusunan RTP untuk Tahun 2022 diprioritaskan pada

program dan kegiatan :

Tabel 1.1. Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Dinporabudpar

Program
Dinas
Pemuda,
Olahraga,
Kebudayaan
dan
Pariwisata
Kabupaten
Banyumas
dan
Kegiatan
Utama

1. PROGRAM PENINGKATAN DAYA TARIK DESTINASI
PARIWISATA

a. Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten/Kota

1. Pengembangan Daya Tarik Wisata Kabupaten/Kota

b. Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota

1. Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana dalam Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kabupaten/Kota

2. Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Kabupaten/Kota

2. PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA

a. Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri Daya Tarik,
Destinasi dan Kawasan Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota

1. Penguatan Promosi melalui Media Cetak, Elektronik, dan
Media Lainnya Baik Dalam dan Luar Negeri

2. Peningkatan Kerja Sama dan Kemitraan Pariwisata Dalam
dan Luar Negeri

3. Fasilitasi Kegiatan Pemasaran Pariwisata Baik Dalam dan
Luar Negeri Pariwisata Kabupaten/Kota

3. PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF

a. Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar

1. Pelatihan Dasar SDM Kepariwisataan bagi Masyarakat,
Guru dan Pelajar (Mahasiswa dan/atau Siswa)

2. Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam
Pengembangan Kemitraan Pariwisata

3. Sertifikasi Kompetensi Bagi Tenaga Kerja bidang
Pariwisata

4. Fasilitasi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya
Manusia Ekonomi Kreatif
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4. PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF

a. Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi
Kreatif

1. Pelatihan, Bimbingan Teknis, dan Pendampingan Ekonomi
Kreatif

5. PROGRAM PEMBINAAN SEJARAH

a. Pembinaan Sejarah Lokal dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota

1. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan Lembaga
Sejarah Lokal Kabupaten/Kota

6. PROGRAM PELESTARIAN DAN
PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA

a. Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota

1. Pelindungan Cagar Budaya

2. Pengembangan Cagar Budaya

3. Pemanfaatan Cagar Budaya

b. Penetapan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota

1. Penetapan Cagar Budaya

7. PROGRAM PENGELOLAAN
PERMUSEUMAN

a. Pengelolaan Museum Kabupaten/Kota

1. Penyediaan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Museum

8. PROGRAM PENGEMBANGAN
KEBUDAYAAN

a. Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat Pelakunya dalam
Daerah Kabupaten/Kota

1. Pembinaan Sumber Daya Manusia, Lembaga, dan Pranata
Kebudayaan

b. Pembinaan Lembaga Adat yang Penganutnya dalam Daerah
Kabupaten/Kota

1. Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek
Pemajuan Lembaga Adat

c. Pelestarian Kesenian Tradisional yang Masyarakat Pelakunya
dalam Daerah Kabupaten/Kota

1. Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek
Pemajuan Tradisi Budaya

9. PROGRAM PENGEMBANGAN KESENIAN TRADISIONAL

a. Pembinaan Kesenian yang Masyarakat Pelakunya dalam
Daerah Kabupaten/Kota

1. Peningkatan Kapasitas Tata Kelola Lembaga Kesenian
Tradisional

10. PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA SAING
KEPEMUDAAN

a. Penyadaran, Pemberdayaan, dan Pengembangan Pemuda
dan Kepemudaan Terhadap Pemuda Pelopor Kabupaten/Kota,
Wirausaha Muda Pemula, dan Pemuda Kader Kabupaten/Kota

1. Penyelenggaraan Seleksi dan Pelatihan Pasukan Pengibar
Bendera
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2. Koordinasi, Sinkronisasi dan Penyelenggaraan Peningkatan
Kapasitas Daya Saing Pemuda Pelopor

3. Koordinasi, Sinkronisasi dan Penyelenggaraan Peningkatan
Kapasitas Daya Saing Wira Usaha Pemula

4. Perencanaan, Pengadaan, Pemanfaatan, Pemeliharaan,
dan Pengawasan Prasarana dan Sarana Kepemudaan
Kab/Kota

b. Pemberdayaan dan Pengembangan Organisasi Kepemudaan
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

1. Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan Pemberdayaan
Pemuda atau Organisasi Kepemudaan melalui Kemitraan
dengan Dunia Usaha

11. PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS
KEPRAMUKAAN

a. Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Kepramukaan

1. Penyediaan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kepramukaan
di Daerah Kabupaten/Kota

12. PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA SAING
KEOLAHRAGAAN

a. Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Pendidikan pada
Jenjang Pendidikan yang menjadi Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota

1. Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan Penyediaan
Sarana dan Prasarana Olahraga Kabupaten/Kota

2. Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan Pemberdayaan
Perkumpulan Olahraga dan Penyelenggaraan Kompetisi oleh
Satuan Pendidikan Dasar

b. Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

1. Partisipasi dan Keikutsertaan dalam Penyelenggaraan
Kejuaraan

2. Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Multi Event dan
Single Event Tingkat Kabupaten/Kota

c. Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Rekreasi

1. Penyelenggaraan, Pengembangan dan Pemasalan Festival
dan Olahraga Rekreasi

d. Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Olahraga

1. Pengembangan Organisasi Keolahragaan
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BAB I
SEKILAS TENTANG SPIP

1. Pengertian

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) sebagaimana
ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008, merupakan
salah satu kebijakan Pemerintah di bidang pengelolaan keuangan negara
yang dimaksudkan untuk menjadi standar pengendalian intern atas
penyelenggaraan kegiatan pemerintahan, sehingga pengelolaan keuangan
negara menjadi efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.

SPIP merupakan konsep pengendalian yang dirancang untuk dapat
diimplementasikan secara integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk
memberikan keyakinan memadai bagi terciptanya efektivitas dan efisiensi
pencapaian tujuan, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset
negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.

Definisi SPI dan SPIP diatas dipahami sebagai suatu mekanisme
pengendalian yang ditetapkan oleh pimpinan dan seluruh pegawai serta
diintegrasikan dengan proses kegiatan sehari-hari dan dilaksanakan secara
berkesinambungan guna mencapai tujuan organisasi. Pencapaian tujuan
organisasi tersebut harus dapat diraih dengan cara menjaga dan
mengamankan aset negara/daerah yang diamanatkan, menjamin
tersedianya laporan manajerial yang handal, mentaati ketentuan yang
berlaku, mengurangi dampak negatif keuangan/kerugian, penyimpangan
termasuk kecurangan/fraud, dan pelanggaran aspek kehati-hatian, serta

meningkatkan efektivitas organisasi dan meningkatkan efisiensi biaya.

2. Tujuan SPIP

Penyelenggaraan SPIP bertujuan untuk memberikan keyakinan
memadai atas tercapainya tujuan organisasi. Pemberian keyakinan tersebut

dicapai melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan
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keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan

perundang-undangan.

3. Unsur-Unsur SPIP
Penyelenggaraan SPIP meliputi unsur-unsur sistem pengendalian
intern sebagai berikut, yaitu :
a. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan Pengendalian adalah kondisi yang dibangun dan diciptakan
dalam organisasi yang mempengaruhi efektivitas pengendalian intern.
Oleh karena itu, setiap organisasi wajib menciptakan kondisi lingkungan
pengendalian yang kondusif agar sistem pengendalian intern dapat
terimplementasi secara efektif. Untuk mencapai kualitas lingkungan
pengendalian yang dapat mendorong tercapainya pengendalian intern
yang efekitif, perlu dikembangkan lingkungan pengendalian yang akan
menimbulkan perilaku positif dan kondusif untuk penerapan sistem
pengendalian intern, yaitu :
1) Penegakan integritas dan nilai etika,
2) Komitmen terhadap kompetensi;
3) Kepemimpinan yang kondusif;
4) Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan;
5) Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat;
6) Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang
pembinaan sumber daya manusia,

7) Perwujudan peran aparat pengawas intern pemerintah yang efektif;

8) Hubungan kerja yang baik dengan Instansi Pemerintah terkait.

b. Penilaian Risiko
Penilaian risiko adalah kegiatan penilaian terhadap kemungkinan
kejadian yang mengancam pencapaian tujuan dan sasaran organisasi.
Kegiatan penilaian risiko dilaksanakan melalui aktivitas identifikasi risiko
dengan menggunakan metodologi dan mekanisme yang memadai
untuk mengenali risiko organisasi serta analisis risiko untuk menentukan
pengaruh risiko yang telah teridentifikasi terhadap pencapaian tujuan

organisasi.
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Penilaian risiko merupakan bagian yang integral dan terpadu dari proses
pengendalian risiko (yang meliputi identifikasi dan analisis risiko) serta
sistem pengendalian intern, dengan tujuan untuk :

1) Mengidentifikasi atau menguraikan seluruh risiko potensial, baik
yang disebabkan faktor internal maupun disebabkan faktor
eksternal;

2) Memeringkat risiko teridentifikasi berdasarkan level keutamaan
prioritas perhatian dan penanganannya agar dapat dikelola secara
efektif.

Pelaksanaan proses penilaian risiko dilakukan dalam tiga tahap

kegiatan, yang terdiri atas :

1) Penetapan tujuan organisasi, sebagai target terukur yang
mengarahkan organisasi dalam menjalankan aktivitasnya.
Pernyataan tujuan harus bersifat spesifik, terukur, dapat dicapai,
realistis, dan terikat waktu.

2) Identifikasi risiko untuk menghasilkan suatu gambaran peristiwa yang
berpotensi mengganggu pencapaian tujuan aktivitas organisasi.
Dalam pelaksanaan proses identifikasi risiko perlu diperhatikan

faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya peristiwa risiko.

3) Analisis risiko untuk mengestimasi besaran kemungkinan munculnya
peristiwva risiko dan dampak yang ditimbulkan terhadap upaya
pencapaian tujuan organisasi apabila peristiwa risiko tersebut benar-
benar terjadi, serta menetapkan level atau status risiko sebagai

kombinasi hubungan antara kemungkinan dan dampak risiko.

Kegiatan Pengendalian

Kegiatan pengendalian adalah tindakan yang dipandang tepat untuk
dilakukan dalam rangka mengatasi risiko. Dalam pelaksanaan kegiatan
pengendalian, juga ditetapkan dan dilaksanakan kebijakan serta
prosedur, guna memastikan bahwa tindakan yang dilakukan untuk
mengatasi risiko telah bekerja secara efektif. Kegiatan pengendalian
yang perlu dilaksanakan organisasi ditentukan berdasarkan hasil
penilaian risiko dengan mempertimbangkan kecukupan pengendalian

existing.
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Kegiatan untuk mengendalikan risiko dikelompokan menjadi dua
kategori, yaitu prevention dan mitigation. Pengendalian yang bersifat
prevention merupakan kegiatan pengendalian yang dibangun untuk
mengurangi kemungkinan terjadinya peristiwa risiko. Sedangkan
pengendalian yang berifat mitigation merupakan kegiatan pengendalian
yang dibangun untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan apabila
terjadi suatu peristiwa risiko.

Penyelenggaraan kegiatan pengendalian lebih diutamakan pada
kegiatan pokok organisasi dan relevan dengan hasil kegiatan penilaian
risiko, sehingga pelaksaan kegiatan pengendalian mampu membantu
memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan organisasi dapat

dicapai.

Informasi dan Komunikasi

Informasi adalah data yang telah diolah dan dijadikan dasar
pengambilan keputusan dalam rangka penyelenggaraan tugas dan
fungsi organisasi. Pimpinan organisasi dan seluruh jajaran manajemen
harus mendapatkan informasi yang relevan dan dapat diandalkan, yang
diperoleh melalui proses identifikasi dan distribusi dalam bentuk dan
waktu yang tepat, agar mereka dapat melaksanakan tugas dan fungsi
secara efisien dan efektif.

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi dengan
menggunakan media tertentu, baik langsung maupun tidak langsung,
untuk mendapatkan umpan balik yang konstruktif. Dalam rangka
penyelenggaraan SPIP, informasi dan komunikasi yang dikelola adalah
informasi dan komunikasi yang dapat mengintegrasikan pelaksanaan
komponen-komponen SPIP secara efektif, terutama yang terkait
langsung dengan pencapaian tujuan organisasi serta berhubungan

dengan penilaian risiko dan pelaksanaan aktivitas pengendalian.

Pemantauan Pengendalian Intern

Pemantauan pengendalian intern adalah proses penilaian atas mutu
kinerja Sistem Pengendalian Intern. Pelaksanaan pemantauan
pengendalian intern dimaksudkan untuk memastikan bahwa sistem

pengendalian intern sudah bekerja sesuai yang diharapkan dan
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perbaikan-perbaikan yang diperlukan telah dilaksanakan sesuai dengan
perkembangan kondisi internal dan eksternal organisasi. Pemantauan
pengendalian intern mencakup kegiatan penilaian atas desain dan
pelaksanaan pengendalian intern, serta menghasilkan usulan tindakan
perbaikan terhadap kualitas sistem pengendalian intern, yang
dilaksanakan melalui tiga jenis kerangka pemantauan, Yyaitu
pemantauan berkelanjutan, evaluasi terpisah, dan Pelaksanaan Tindak
Lanjut Hasil Audit.

Untuk terwujudnya penyelenggaraan SPIP yang efektif, maka seluruh
unsur SPIP tersebut harus diterapkan secara terintegrasi dengan
aktivitas organisasi, agar mampu mencegah timbulnya kegagalan dan

ketidakefisienan dalam pencapaian tujuan organisasi.

4. Pernyataan Tanggung Jawab (Statement Of Responsibilities)

Pasal 56 ayat 4 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 mengamanatkan Menteri/Pimpinan
Lembaga/Gubernur/Bupati /Walikota/Kepala Satuan Kerja Perangkat
Daerah untuk memberikan pernyataan bahwa pengelolaan APBN/APBD
telah diselenggarakan berdasarkan Sistem Pengendalian Intern yang
memadai dan akuntansi keuangan telah diselenggarakan sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). Pernyataan ini dibuat setiap tahun
bersamaan dengan penyusunan laporan keuangan.

Pernyataan sebagaimana dikehendaki peraturan tersebut membawa
konsekuensi perlunya dukungan fakta bahwa sistem pengendalian intern
memang sudah diselenggarakan secara memadai. Untuk meyakini
keandalan sistem pengendalian intern yang ada, maka dipandang perlu
menjalankan siklus penyelenggaraan SPIP setiap tahun, mulai dari
identifikasi sasaran/tujuan sampai dengan pemantauan penyelenggaraan
pengendalian, serta melakukan evaluasi atas efektivitas penyelenggaraan
SPIP tersebut.
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BAB Il

LINGKUNGAN PENGENDALIAN

1. Lingkungan Pengendalian yang Diharapkan

Unsur lingkungan pengendalian merupakan fondasi dari unsur-unsur
pengendalian intern lainnya sehingga unsur lingkungan pengendalian
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap pelaksanaan SPIP.
Lingkungan pengendalian yang baik/buruk menentukan
keberhasilan/kegagalan penerapan unsur SPIP lainnya. Oleh karena itu,
secara umum pembangunan lingkungan bertujuan untuk menciptakan
keadaan yang kondusif yang mendorong terimplementasikannya sistem
pengendalian intern yang efektif di lingkungan Dinas Pemuda Olahraga
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas. Secara khusus,
pembangunan lingkungan pengendalian di lingkungan Dinas Pemuda
Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas bertujuan
untuk:

a. Tegaknya integritas dan nilai-nilai etika;

b. Terciptanya komitmen terhadap kompetensi;

c. Terciptanya kepemimpinan yang kondusif;

d. Terwujudnya struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan;

e. Terwujudnya pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang
tepat;

f. Terwujudnya kebijakan yang sehat tentang pembinaan sumber daya
manusia,;

g. Terwujudnya hubungan kerja yang baik antara unit kerja.

2. Kondisi Lingkungan Pengendalian
Kondisi Lingkungan Pengendalian Dinas Pemuda, Olahraga,
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas secara umum memadai.
Berdasarkan hasil evaluasi lingkungan pengendalian di lingkungan Dinas
Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas,

diperoleh gambaran sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Tabel Evaluasi Lingkungan Pengendalian

No Sub Unsur Kondisi
1. | Penegakan Integritas dan Nilai Etika Memadai
2. | Komitmen terhadap kompetensi Kurang Memadai
3. | Kepemimpinan yang Kondusif Memadai
4. | Pembentukan Struktur Organisasi yang Memadai

Sesuai dengan Kebutuhan

5. | Pendelegasian Wewenang dan Tanggung Memadai
Jawab yang Tepat

6. | Penyusunan dan Penerapan Kebijakan | Kurang Memadai
yang Sehat tentang Pembinaan SDM

7. | Perwujudan dan Peran APIP yang Efektif Memadai

8. | Hubungan Kerja yang Baik dengan Memadai

Instansi Pemerintah Terkait

3. Rencana Penguatan Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian yang kondusif merupakan unsur paling
penting dalam penerapan pengendalian intern. Terciptanya pengendalian
intern yang kondusif, diharapkan mampu mendorong terciptanya perilaku
dan tindakan yang lebih efisien dan efektif dari seluruh pegawai dalam
melaksanan tugas dan fungsinya. Peningkatan kualitas perilaku dan
tindakan tersebut diharapkan menjadi modal utama untuk menghasilkan
aktivitas pengendalian yang handal guna mencapai tujuan organisasi. Hasil
evaluasi atas kondisi lingkungan pengendalian dirumuskan Rencana
Penguatan Lingkungan Pengendalian menunjukan masih adanya
kelemahan lingkungan pengendalian yang perlu diperbaiki dapat dilihat
pada tabel 3.2 :
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Tabel 3.2 Rencana Penguatan Lingkungan Pengendalian

Rencana Tindak

Kondisi Llngkungan Pengendalian/ Penanggun Target
No | Pengendalian yang Penguatan Waktu
. . g Jawab
belum memadai Lingkungan
Pengendalian
| Komitmen Terhadap Kompetensi
1 | Pegawai yang Diadakan usulan Kepala 2022
kompeten telah bagi pegawai yang Dinas dan
secara tepat mengisi | berkompeten untuk | Kepala
posisi/jabatan mengikuti uji BKPSDM
kompetensi maupun
test assessment
sebelum menduduki
suatu jabatan
tertentu
2 | Terdapat pelatihan Diadakan pelatihan | Kepala 2022
terkait pengelolaan | pengelolaan risiko | Dinas
risiko, baik pelatihan | gecara berkala
khusus maupun
pelatihan terintegrasi
secara berkala.
Il | Penyusunan dan Penerapan Kebijakan Yang Sehat
Tentang Pembinaan Sumber Daya Manusia
3 | OPD telah Membuat usulan Kepala 2022
mengalokasikan pengadaan Dinas dan
anggaran yang pelatihan dalam Kepala
memadai untuk rangka b BKPSDM
pengembangan SDM g%nl\sl]em angan
4 | Adanya pemberian Pemkab Banyumas | Kepala 2022
reward dan/atau telah memiliki | Dinas,
punishment atas system penilaian | Kepala
pengelolaan risiko kinerja dan system | BKPSDM
(Misalnya penghargaan dan Bag.
mempertimbangkan | sehingga tidak perlu | Organisasi
pertanggungjawaban | dimasukkan

pengelolaan risiko
dalam penilaian
kinerja)
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Rincian penilaian kondisi Lingkungan Pengendalian dapat dilihat pada

Lampiran | :
Form : Rekapitulasi hasil kuesioner penilaian lingkungan pengendalian
la intern Control Environment Evaluation (CEE)
Form : CEE Berdasarkan Dokumen Kondisi Kerentanan Lingkungan
1lb Pengendalian Intern pada Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan

dan Pariwisata Kabupaten Banyumas

Form :  Simpulan Survei Persepsi atas Lingkungan Pengendalian Intern
l.c Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata

Kabupaten Banyumas
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BAB IV
PENILAIAN RISIKO

1. Penetapan Konteks atau Tujuan
Penyelenggaraan SPIP dimaksudkan untuk memberikan
keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi. Pada
prinsipnya konteks pengelolaan risiko Pemerintah Daerah dilakukan
atas tujuan (strategis) Pemerintahan Daerah dan Tujuan pada tingkatan

kegiatannya, yang secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi 3

(tiga) yaitu :

a. Pengelolaan risiko strategis Pemerintah Daerah

b. Pengelolaan risiko strategis OPD

c. Pengelolaan risiko operasional/kegiatan OPD

Dengan memahami tujuan yang hendak dicapai pada tiap tingkatan,

risiko pada setiap tingkatan tersebut dapat diidentifikasi dan dianalisis.

Bupati Banyumas Periode 2018-2023 telah menetapkan Visi dan

Misi yang tercantum dalam RPJMD. Visi tersebut adalah “Menjadikan

Banyumas yang Maju, Adil Makmur dan Mandiri”. Visi tersebut

kemudian dijabarkan menjadi 8 (delapan) misi sebagai berikut :

a. Mewujudkan Banyumas sebagai Barometer Pelayanan Publik;

b. Meningkatkan kualitas hidup warga terutama pemenuhan dan
layanan dasar pendidikan dan kesehatan;

c. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan daya saing daerah
berkualitas, berkeadilan dan berkelanjutan;

d. Mewujudkan Banyumas sebagai Kabupaten Pelopor Kedaulatan
Pangan;

e. Menciptakan iklim investasi yang berorientasi perluasan
kesempatan kerja yang berbasis potensi lokal dan ramah
lingkungan;

f. Meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur dasar yang merata
dan memadai sebagai daya ungkit pembangunan;

g. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan industri
kerakyatan, pariwisata dan industri kreatif berbasis sumber daya

lokal;
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h. Mewujudkan tatanan masyarakat

yang berbudaya

serta

berkepribadian dengan menjunjung tinggi nilai nasionalisme dan

religius.

Kedelapan misi tersebut diterjemahkan melalui penetapan tujuan,

sasaran dan indikator kinerja yang pencapaiannya menjadi tanggung

jawab OPD.

Dinas Pemuda, Olahraga,

Kebudayaan

dan

Pariwisata

Kabupaten Banyumas mendukung misi ke 7 (tujuh) dan 8 (delapan),

yaitu :

1. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan industri

kerakyatan, pariwisata dan industri kreatif berbasis sumber daya

lokal;

2. Mewujudkan tatanan masyarakat

yang berbudaya

serta

berkepribadian dengan menjunjung tinggi nilai nasionalisme dan

religius.

Dalam upaya pencapaian misi tersebut, penetapan konteks risiko Dinas

Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Penetapan Konteks Risiko Dinporabudpar

1. Risiko 1. Meningkatnya daya
Strategis tarik wisata
OPD

2. Meningkatnya pelaku
ekonomi kreatif sub

sektor pariwisata

1.

2.

Meningkatnya
Daya Tarik
wisata di
Destinasi
wisata yang
dikelola Pemda
Meningkatnya
pelaku
ekonomi kreatif
sub sektor

pariwisata
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Persentase
capaian daya
tarik wisata di
destinasi wisata
yang dikelola
Pemda
Persentase
Cakupan pelaku
ekonomi kreatif
sub sektor
pariwisata yang

terfasilitasi



2.

Risiko
Operasional
OPD

3. Meningkatnya

. Meningkatnya daya 4.

3. Meningkatkan
Kebudayaan daerah peran serta
yang dilestarikan masyarakat
dalam
pengembangan
dan pelestarian

budaya

Meningkatnya
saing pelajar dan kejuaraan yang
pemuda diikuti oleh
pelajar dan

pemuda

. Pengelolaan Daya

Tarik Wisata
Kabupaten/Kota

. Pengelolaan

Destinasi Pariwisata

Kabupaten/Kota

. Pemasaran

Pariwisata Dalam dan
Luar Negeri Daya
Tarik, Destinasi dan
Kawasan Strategis
Pariwisata

Kabupaten/Kota

. Pelaksanaan

Peningkatan
Kapasitas Sumber
Daya Manusia

Pariwisata dan
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Persentase
peningkatan
peran serta
masyarakat
dalam
pengembangan
dan pelestarian
budaya
Persentase
peningkatan
kejuaraan yang
diikuti oleh
pelajar dan
pemuda
Jumlah daya
tarik wisata
yang dikelola
pemda

Jumlah
Destinasi
Wisata yang

dikelola

Jumlah
Pemasaran
Pariwisata
Dalam dan Luar

Negeri

Jumlah SDM
kepariwisataan

yang
bersertifikasi



Ekonomi Kreatif
Tingkat Dasar

. Pengembangan
Kapasitas Pelaku

Ekonomi Kreatif

. Pembinaan Sejarah
Lokal dalam 1 (satu)
Daerah
Kabupaten/Kota

. Pengelolaan Cagar
Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota

. Penetapan Cagar
Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota

. Pengelolaan Museum

Kabupaten/Kota

Pengelolaan
Kebudayaan yang
Masyarakat
Pelakunya dalam
Daerah
Kabupaten/Kota

Pembinaan
Lembaga Adat yang

Penganutnya dalam
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Jumlah pelaku
ekonomi kreatif
yang
berkembang
Jumlah
pembinaan

sejarah lokal

Jumlah cagar
budaya yang
dikelola
Pemerintah
Daerah
Jumlah Cagar
Budaya yang
ditetapkan
dengan SK
Bupati
Jumlah koleksi
museum
dikelola oleh
Pemkab
Banyumas
Jumlah
Kebudayaan
daerah yang

diselenggarakan

Jumlah lembaga

adat yang aktif



12.

13.

14.

15.

16.

Daerah
Kabupaten/Kota
Pelestarian
Kesenian Tradisional
yang Masyarakat
Pelakunya dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
Pembinaan
Kesenian yang
Masyarakat
Pelakunya dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
Penyadaran,
Pemberdayaan, dan
Pengembangan
Pemuda dan
Kepemudaan
Terhadap Pemuda
Pelopor
Kabupaten/Kota,
Wirausaha Muda
Pemula, dan Pemuda
Kader
Kabupaten/Kota
Pemberdayaan
dan Pengembangan
Organisasi
Kepemudaan Tingkat
Daerah
Kabupaten/Kota
Pembinaan dan

Pengembangan
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Jumlah jenis
kesenian yang

dilestarikan

Jumlah
kesenian
tradisional yang
aktif

Jumlah rintisan
wirausaha muda
pemula yang

difasilitasi

Jumlah
organisasi
kepemudaan

yang aktif

Kwartir cabang
tergiat tingkat

provinsi



Organisasi
Kepramukaan

17. Pembinaan dan
Pengembangan
Olahraga Pendidikan
pada Jenjang
Pendidikan yang
menjadi Kewenangan
Daerah
Kabupaten/Kota

18. Penyelenggaraan
Kejuaraan Olahraga
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

19. Pembinaan dan
Pengembangan

Olahraga Rekreasi

Jumlah Pelatih
Olahraga yang
bersertifikasi di
satuan

pendidikan

Jumlah event
kejuaraan
olahraga yang
diselenggarakan
tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
Jumlah event
Olahraga
Rekreasi yang

dilaksanakan

20. Pembinaan dan Jumlah
Pengembangan Organisasi
Organisasi Olahraga Olahraga yang
terbina
Rincian penetapan konteks risiko dapat dilihat pada Lampiran I.
Form 2.b : Penetapan konteks risiko strategis OPD Dinas Pemuda,

Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Banyumas

Form 2.c : Penetapan konteks risiko operasional Dinas Pemuda,

Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Banyumas
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2.

Identifikasi Risiko

Dalam tahapan ini, berbagai risiko yang mengancam pencapaian
tujuan diidentifikasi sesuai dengan tahapan prosesnya, risiko yang
diidentifikasi merupakan kejadian yang mengancam pencapaian tujuan.
Risiko dapat diidentifikasi melalui peristiwa yang sudah pernah terjadi
atau peristiwa yang diperkirakan akan terjadi. Pada tahap identifikasi
risiko, selain pernyataan risiko, juga disampaikan atribut risiko antara
lain kode risiko, pemilik risiko, penyebab risiko, sumber risiko, sifat
penyebab risiko apakah dapat dikendalikan (controllable) atau tidak
dapat dikendalikan (uncontrollable) oleh pemilik risiko, dampak risiko,
serta penerima dampak risiko. Dari identifikasi yang dilakukan,
diperoleh 26 risiko dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.2 Tabel Risiko Strategis dan Operasional OPD

No. “Risiko” yang Teridentifikasi

I Risiko Strategis OPD

1 | Daya tarik wisata yg dikelola Pemda terlambat mengikuti

dinamika pangsa pasar wisata saat ini

2 | Kurangnya kompetensi pelaku ekonomi kreatif

3 | Kurang adanya kesadaran masyarakat untuk melestarikan

budaya

4 | Kurangnya pelajar dan pemuda yang berdaya saing (berprestasi)

Kurangnya motivasi pelajar dan pemuda untuk berprestasi

Il | Risiko Operasional OPD

1 | Kurangnya daya tarik wisata yang sesuai dengan permintaan

pasar

2 | Kurangnya SDM pengelola daya tarik wisata yang sesuai dengan

kualifikasi pendidikan

Media promosi yang dimiliki kurang populer

Kurangnya SDM Pariwisata yang memiliki sertifikasi

Kurangnya kompetensi pelaku ekonomi kreatif

o O Al W

Kurangnya pembinaan terhadap sejarawan lokal
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7 | Cagar budaya yang kurang terpelihara
8 | Banyak objek yang diduga cagar budaya belum dilaksanakan
kajian
9 | Koleksi museum yang stagnan
10 | Kondisi museum yang kurang representatif
11 | Kurangnya penyelenggaraan pentas budaya
12 | Kondisi lembaga adat yang tidak aktif
13 | Belum semua kesenian tradisional dilestarikan
14 | Kondisi kesenian tradisional yang tidak akitif
15 | Wirausaha muda pemula yang belum difasilitasi
16 | Tidak semua organisasi kepemudaan aktif
17 | Tidak semua kegiatan kwarcab yang terfasilitasi
18 | Belum semua pelatih olahraga disatuan pendidikan yang
bersertifikasi
19 | Tidak semua event olahraga tingkat daerah kabupaten/kota
diselenggarakan
20 | Belum semua event olahraga rekreasi dilaksanakan
21 | Belum semua organisasi olahraga mendapatkan pembinaan
Rincian identifikasi risiko selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran I:

Form 3.b : Formulir Kertas Kerja ldentifikasi Risiko Strategis OPD

Form 3.c : Formulir Kertas Kerja Identifikasi Risiko Operasional OPD

3.1.

. Analisis Risiko

Analisis Kemungkinan dan Dampak Risiko

Hasil identifikasi risiko kemudian dilakukan analisis dengan
menggunakan kriteria penilaian risiko sebagaimana tercantum
dalam lampiran Il. Penentuan nilai kemungkinan dan dampak
dilakukan melalui survey terhadap ASN di lingkungan Dinas
Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Banyumas. Dari hasil survei tersebut diperoleh informasi sebagai
berikut :
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a. Risiko Operasional OPD

dilaksanakan

No. Risiko Kode Risiko
Il | Risiko Operasional OPD
1 | Kurangnya daya tarik wisata yang
sesuai dengan permintaan pasar
2 | Kurangnya SDM pengelola daya tarik
wisata yang sesuai dengan kualifikasi
pendidikan
3 | Media promosi yang dimiliki kurang
populer
4 | Kurangnya SDM Pariwisata yang
memiliki sertifikasi
5 | Kurangnya kompetensi pelaku
ekonomi kreatif Rendah
6 | Kurangnya pembinaan terhadap
sejarawan lokal
7 | Cagar budaya yang kurang
terpelihara
8 | Banyak objek yang diduga cagar
budaya belum dilaksanakan kajian
9 | Koleksi museum yang stagnan
10 | Kondisi museum yang kurang
representatif
11 | Kurangnya penyelenggaraan pentas
budaya
12 | Kondisi lembaga adat yang tidak aktif
13 | Belum semua kesenian tradisional
dilestarikan
14 | Kondisi kesenian tradisional yang
tidak aktif
15 | Wirausaha muda pemula yang belum Rendah
difasilitasi
16 | Tidak semua organisasi kepemudaan
aktif
17 | Belum semua pelatih olahraga
disatuan pendidikan yang
bersertifikasi
18 | Tidak semua event olahraga tingkat
daerah kabupaten/kota
diselenggarakan
19 | Belum semua event olahraga rekreasi
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3.2.

3.3.

20 | Belum semua organisasi olahraga
mendapatkan pembinaan

21 | Tidak semua kegiatan kwarcab yang Sangat Rendah
terfasilitasi

Rincian hasil analisis risiko selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran I, Form 4 : Formulir Kertas Kerja Hasil Analisis Risiko.

Memvalidasi Risiko

Dari hasil analisis risiko tersebut hanya ada risiko level rendah dan
sangat rendah, meskipun begitu, dengan menggunakan
judgement penilai risiko, diputuskan ada beberapa risiko dimana
hasil skoring pada level rendah namun mendekati skor 10 yang
diprioritaskan akan ditangani, Dinas Pemuda, Olahraga,
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas membangun
pengendalian untuk menurunkan kemungkinan munculnya risiko
(preventif), menurunkan dampak dari risiko yang muncul (mitigatif),
atau keduanya. Rincian daftar prioritas risiko selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran I. From 5 : Formulir Kertas Kerja Daftar

Risiko Prioritas.

Mengevaluasi Pengendalian yang Ada dan yang Dibutuhkan

Penilaian terhadap pengendalian yang ada mencakup penilaian

kebijakan dan prosedur yang dimiliki instansi pemerintah dalam

rangka mengelola risiko yang diprioritaskan. Kebijakan dan

prosedur yang ada tersebut selanjutnya dinilai efektivitasnya.

Pengendalian dinyatakan tidak efektif antara lain, jika :

a. Kebijakan dan prosedur pengendalian sudah dilakukan, namun
belum mampu menangani risiko yang teridentifikasi;

b. Prosedur pengendalian belum dilaksanakan;

c. Kebijakan belum diikuti dengan prosedur baku yang jelas;

d. Kebijakan dan prosedur yang ada tidak sesuai dengan
peraturan diatasnya.

Hasil penilaian atas pengendalian yang ada dan pengendalian

yang masih dibutuhkan selengkapnya disajikan dalam Lampiran |
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3.4.

Form 6 : Formulir Kertas Kerja Penilaian atas Kegiatan

Pengendalian yang Ada dan Masih Dibutuhkan untuk
Lingkungan Pengendalian

Form 7 : Formulir Kertas Kerja Penilaian atas Kegiatan

Pengendalian yang Ada dan Masih Dlbutuhkan untuk

Mengatasi Risiko

Menyusun Rencana Tindak Pengendalian (RTP)

RTP

merupakan kebijakan/prosedur yang akan dibuat untuk

membangun pengendalian yang diperlukan guna mengatasi

kelemahan lingkungan pengendalian intern dan mengatasi risiko

prioritas yang sudah teridentifikasi.

3.4.1

3.4.2.

RTP

. Merumuskan Tindakan untuk Mengatasi Kelemahan

Lingkungan Pengendalian

Berdasarkan kelemahan lingkungan pengendalian yang

telah teridentifikasi, dibuat RTP lingkungan pengendalian.

Rincian Rencana Tindak Pengendalian untuk Lingkungan

Pengendalian dapat dilihat pada Lampiran I, Form 6 (kolom

f—h).

Merumuskan Kegiatan Pengendalian yang Dlbutuhkan

dalam Rangka Mengatasi Risiko

RTP atas risiko dimaksudkan untuk menentukan

pengendalian yang diperlukan dalam mengatasi risiko.

Dalam menentukan pengendalian yang akan dibangun

perlu memperhatikan respon risiko. Respon risiko

membantu instansi pemerintah dalam memfokuskan

kegiatan pengendalian yang diperlukan untuk memastikan

bahwa kegiatan pengendalian dilakukan dengan tepat.

Respon risiko terdiri dari beberapa pilihan, yaitu :

a. Menghindari Risiko (Avoid)

b. Mengubah/Mengurangi Kemungkinan Munculnya Risiko
(Abate)

b. Mengubah/Mengurangi Konsekuensi/Dampak Risiko

(Mitigate)
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3.4.3.

3.4.4.

3.4.5.

c. Membagi Risiko (Share) atau Mentransfer Risiko)

d. Menerima atau Mempertahankan Risiko (Accept/Retain)
RTP tersebut ditetapkan baik untuk risiko strategis (entitas)
OPD, dan operasional. Rencana Tindak Pengendalian
tersebut meliputi pengendalian yang dibangun untuk
mengatasi risiko, penanggungjawab, dan target waktu
penyelesaian.

Rincian Rencana Tindak Pengendalian untuk Mengatasi
Risiko selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran I, Form 7
(kolom g —).

Menyelaraskan Rencana Tindak Pengendalian

Dokumen RTP Akhir yang disusun berasal dari dua
Rencana Tindak Pengendalian, yaitu rencana tindak
perbaikan lingkungan pengendalian dan rencana tindak
perbaikan kegiatan pengendalian. Terdapat kemungkinan
merupakan bentuk adanya kebutuhan terhadap
pengendalian yang sama atau berhubungan dari kedua
RTP tersebut. Oleh karena itu, pada tahap ini perlu
memperhatikan kemungkinan tersebut dan menyelaraskan
kedua rencana tindak perbaikan pengendalian tersebut
sehingga dapat menghindari duplikasi rencana tindak
perbaikan pengendalian.

Menyusun Rancangan Informasi dan Komunikasi atas RTP
Rancangan informasi dan komunikasi merupakan
rancangan informasi dan komunikasi yang dibutuhkan agar
pihak-pihak yang terlibat dalam pengendalian mengetahui
keberadaan dan menjalankan pengendalian sesuai yang
diinginkan. Rancangan pengkomunikasian pengendalian
yang dibangun disajikan dalam Lampiran | Form 8 (kolom a
-f).

(Form 8 merupakan rancangan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada Tahun 2022 sehingga masih terdapat
kolom yang kosong).

Menyusun Rancangan Monitoring dan Evaluasi Risiko dan
RTP
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Rencana Tindak Pengendalian perlu memuat mekanisme
pemantauan yang akan dijalankan untuk memastikan
bahwa risiko dapat dipantau keterjadiannya dan
pengendalian yang telah dirancang dilaksanakan dan
berjalan efektif. Rancangan monitoring risiko dan RTP
disajikan dalam Lampiran | Form 9 (kolom a — e).

(Form 9 merupakan rancangan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada Tahun 2022 sehingga masih terdapat

kolom yang kosong).
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BAB V
KEGIATAN PENGENDALIAN

Setelah dicapai kesepakatan tentang perbaikan yang akan
dilaksanakan untuk mengatasi kekurangan pengendalian yang ada, langkah
selanjutnya yang perlu dilakukan adalah menerapkan Rencana Tindak
Pengendalian meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut :

1. Pembangunan infrastruktur yang meliputi penyusunan atau
penyempurnaan kebijakan dan prosedur sebagai tindak lanjut dari RTP.
Kegiatan pengendalian dibangun dalam rangka mengatasi risiko.
Infrastruktur pengendalian yang dibangun berupa kebijakan dan
prosedur pengendalian. Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam
rangka membangun infrastruktur pengendalian meliputi :

a. Mengumpulkan data berupa RTP final, peraturan perundang-
undangan, kebijakan pengendalian, dan prosedur operasi baku yang
ada yang terkait dengan infrastruktur pengendalian yang akan
dibangun;

b. Unit kerja yang bertanggung jawab atas area-area yang sistem
pengendaliannya perlu dibangun atau diperbaiki, dapat membentuk
tim penyusun kebijakan dan prosedur pengendalian serta
mengajukan usulan kegiatan dalam dokumen perencanaan apabila
diperlukan;

c. Membuat atau menyempurnakan infrastruktur pengendalian;

d. Melakukan uji coba penerapan pengendalian;

e. Menyempurnakan rancangan infrastruktur pengendalian
berdasarkan hasil pelaksanaan uji coba;

f. Menetapkan penerapan infrastruktur pengendalian.

2. Pelaksanaan Kebijakan dan Prosedur Pengendalian
Terhadap semua infrastruktur pengendalian yang telah dibuat, instansi
pemerintah mengimplementasikan kebijakan dan prosedur kedalam
kegiatan operasional sehari-hari yang harus ditaati oleh seluruh pejabat,
pegawai, masyarakat, dan pihak terkait lainnya.

Untuk mengimplementasikan kegiatan pengendalian, Dinas Pemuda,

Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas telah
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menyusun infrastruktur dalam rangka pengendalian risiko, diantaranya

a. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 16 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Banyumas;

b. Peraturan Bupati Banyumas Nomor 73 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Banyumas Nomor 63 Tahun 2018
tentang Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Banyumas;

c. Keputusan Kepala Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Banyumas Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Pembentukan  Satuan  Tugas  Penyelenggaraan  Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah pada Dinas Pemuda, Olahraga,
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas Tahun Anggaran
2021.

Selain penyusunan peraturan dan keputusan, aktivitas
pengendalian yang dilaksanakan juga dikaitkan dengan hasil penilaian
risiko yang telah dilakukan sebelumnya. Aktivitas pengendalian yang
telah dilaksanakan terhadap risiko operasional/kegiatan diantaranya
adalah :

1. Ada jadwal rutin dan berkesinambungan untuk pemantauan

ke pelaku wisata.

2. Lebih detail dalam berkoordinasi mengenai jadwal maupun

materi penyelenggaraan kegiatan.

3. Lebih detail dalam berkoordinasi mengenai jadwal, juklak dan

juknis penyelenggaraan kejuaraan.

4. Dibutuhkan partisipasi aktif dan kerjasama dari pihak yang

berkepentingan dalam penyusunan anggaran.

5. Membuat kreasi baru yang lebih memasyarakat dan awet

(tidak hanya seketika).

6. Data tentang pelaku seni harus diperbarui sesuai kondisi

terkini agar semua pelaku seni dapat dipantau.

Namun demikian, kegiatan pengendalian yang dilaksanakan oleh Dinas

Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas ini
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masih belum sempurna dan masih membutuhkan kegiatan-kegiatan lain untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengendalian. Untuk itu pada Tahun
2022 telah direncanakan dalam RTP jenis-jenis pengendalian serta
penanggung jawab dan target waktu penyelesaian seperti tercantum dalam

Lampiran |, Form 6 dan 7.
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BAB VI
INFORMASI DAN KOMUNIKASI

Setelah infrasruktur pengendalian yang akan diterapkan dalam rangka
mengatasi kekurangan pengendalian yang ada disepakati, Dinas Pemuda,
Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas perlu
mengkomunikasikan pengendalian yang dibangun kepada pihak-pihak terkait
misalnya Kepala Daerah, Kepala OPD terkait, pelaksana kegiatan, masyarakat
dan sebagainya. Perlu diyakinkan bahwa informasi pengendalian telah
disampaikan dan dipahami oleh semua pihak terkait sesuai rencana
pengkomunikasian sebagaimana tertuang dalam dokumen RTP.

Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Banyumas merumuskan bagaimana komunikasi yang peling efektif tentang
perbaikan pengendalian akan dilakukan. Informasi dan komunikasi yang perlu
diselenggarakan terkait dengan pengendalian yang dibangun sesuai yang
direncanakan dalam RTP meliputi :

1. Rapat, koordinasi dan monitoring dengan pelaku desa wisata;

2. Rapat, koordinasi dan monitoring dengan OPD terkait seperti DPU,

Dinperkim, DLH dan Tim Ahli Cagar Budaya,

3. Rapat dan koordinasi dengan BKPSDM;

4. Rapat dan koordinasi dengan Keluarga Dhalang Kondang

5. Rapat dan koordinasi dengan OPD terkait seperti Dinakerkop UKM,

Dinkes dan Dinperindag.
Rincian rancangan informasi dan komunikasi yang dibutuhkan dalam rangka
pengendalian dimaksud tertuang dalam Lampiran I. Form 8 (kolom a — f).
Pelaksanaan pengkomunikasian dilakukan pada Tahun 2022 ketika akan

merealisasikan RTP.
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BAB VII
PEMANTAUAN

Pemantauan atas pengendalian intern pada dasarnya ditujukan untuk
meyakinkan apakah pengendalian intern yang terpasang telah berjalan efektif
mengatasi risiko dan apakah tindakan perbaikan yang diperlukan telah
dilaksanakan. Pemantauan yang akan dilaksanakan tersebut meliputi :

1. Pemantauan atas implementasi pengendalian

Terkait dengan pelaksanaan kegiatan pengendalian, sesuai Rencana

Tindak Pengendalian yang telah disusun, pimpinan menetapkan

mekanisme pemantauan atas pelaksanaan pengendalian sesuai

infrastruktur pengendalian yang telah dibuat. Pemantauan atas
kegiatan pengendalian bertujuan untuk memastikan bahwa
pengendalian yang telah dirancang, telah dilaksanakan dan berjalan
secara efekitif. Rancangan pemantauan atas implementasi
pengendalian dilakukan dengan mengisi Lampiran I, Form 9 (kolom f
dan g).
2. Pemantauan kejadian risiko

Dalam rangka pendokumentasian keterjadian risiko yang telah

teridentifikasi, maka pemerintah daerah perlu membuat catatan

mengenai kapan risiko terjadi (risk event) dan dampak yang terjadi,
serta pelaksanaan RTP dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keterjadian risiko dan efektifitas pengendalian yang telah dilaksanakan.

Pencatatan atas pemantauan kejadian risiko dilakukan dengan mengisi

Lampiran |, Form 10 (kolom d — g dan kolom j — k).
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BAB VIII
PENUTUP

Rencana Tindak Pengendalian (RTP) Dinas Pemuda, Olahraga,
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas merupakan salah satu
dokumen penyelenggaraan SPIP dalam rangka memberikan keyakinan
memadai atas tercapainya tujuan organisasi. Dokumen Rencana Tindak
Pengendalian ini menjadi instrument pengendalian intern agar berjalan efekiif,
efisien, dan mencapai tujuan/sasaran. Pemantauan atas pelaksanaan RTP
dan evaluasi atas efektifitas pengendalian yang ada akan menentukan
efektifitas RTP yang telah disusun.

ANI, M.Hum
Pembina Utama Muda
NIP. 19630405 198503 1021
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PENEGAKAN INTEGRITAS DAN NILAI ETIKA

Kurang
Memadai

Pegawai
mendapatkan
pesan
integritas dan
nilai etika
secara rutin
dari pimpinan
Pemkab/OPD
(misalnya
keteladanan,
pesan moral
dll)

Memadai

Pemkab/OPD
telah memiliki
aturan
perilaku
(misalnya
kode etik,
pakta
integritas, dan
aturan
perilaku
pegawai)
yang telah
dikomunikasik
an kepada
seluruh
pegawai

Memadai

Telah terdapat
fungsi khusus
di dalam OPD
yang melayani
pengaduan
masyarakat
atas
pelanggaran
aturan
perilaku/kode
etik

Kurang
Memadai

Pelanggaran
aturan

Memadai
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perilaku/kode
etik telah
ditindaklanjuti

KOMITMEN TERHADAP KOMPETENSI

Kurang
Memadai

Standar
kompetensi
setiap
pegawai/posis
i jabatan telah
ditentukan

Kurang
Memadai

Pegawai yang
kompeten
telah secara
tepat mengisi
posisi/jabatan

Kurang
Memadai

OPD telah
memiliki dan
menerapkan
strategi
peningkatan
kompetensi
pegawai

Kurang
Memadai

Terdapat
pelatihan
terkait
pengelolaan
risiko, baik
pelatihan
khusus
maupun
pelatihan
terintegrasi
secara
berkala.

Kurang
Memadai

KEPEMIMPINAN YANG KONDUSIF

Kurang
Memadai

Pimpinan
telah
menetapkan
kebijakan
pengelolaan
risiko yang
memberikan
kejelasan
arah
pengelolaan
risiko

Kurang
Memadai
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Pimpinan
menerapkan
pengelolaan
risiko dan
gelngendalian IP\(/luran?j _
alam emadai
pelaksanaan
tugas dan
pengambilan
keputusan

Pimpinan
membangun
komunikasi
yang baik
dengan
anggota
organisasi
untuk berani Kurang
mengungkapk Memadai
an risiko dan
secara
terbuka
menerima/me
nggali
pelaporan
risiko/masalah

Gaya
pimpinan
dapat
4 | mendorong 314/313[3{3[3[3[3|2|4|2|4|412(32[4[3(4(4/3|2|3|2|3|4]3|3]|Memadai
pegawai untuk
meningkatkan
kinerja

Pimpinan
menetapkan
Sasaran
strategis yang
selaras
dengan visi
dan misi
Pemda

413/3[3/4[3|3[3[3[4(3[3|3[3[3(4[3|4(3{4/4/3|3|3[3|2]3]|3|3]|Memadai

Rencana/sasa
ran strategis
Pemda telah
dijabarkan

6 | kedalam 414/ 413/3[3[3|3[3|3[3[2|3[3/3|4[3[3[3[4/4[3[3|3[3|2]|3]3]|3]|Memadai
sasaran OPD
dan tingkat
operasional
OPD
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Rencana
strategis dan
rencana kerja
OPD telah
menyajikan
informasi
mengenai
risiko

Kurang
Memadai

Pimpinan
berperan
serta dan
mengikutserta
kan pejabat
dan pegawai
terkait dalam
proses
pengelolaan
risiko

Kurang
Memadai

PEMBENTUKAN STRUKTUR ORGANISASI YANG SESUAI DENGAN KEBUTUHAN

Kurang
Memadai

Setiap Urusan
telah
dilaksanakan
oleh OPD dan
unit kerja
yang tepat

Kurang
Memadai

Masing-
masing pihak
dalam
organisasi
telah
memperoleh
kejelasan dan
memahami
peran dan
tanggung
jawab masing-
masing dalam
pengelolaan
risiko

Kurang
Memadai

Pegawai yang
bertugas di
OPD
merupakan
pegawai tetap
dan bukan
pegawai yang
bersifat adhoc
(sementara)

Kurang
Memadai
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Adanya
transparansi
dan ketepatan
waktu
pelaporan
pelaksanaan
peran dan
tanggung
jawab masing-
masing dalam
pengelolaan
risiko

Kurang
Memadai

PENDELEGASIAN WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB YANG TEPAT

Kurang
Memadai

Kriteria
pendelegasia
n wewenang
telah
ditentukan
dengan tepat

Kurang
Memadai

Pendelegasia
n wewenang
dan tanggung
jawab
dilaksanakan
secara tepat

Kurang
Memadai

Kewenangan
direviu secara
periodik

Kurang
Memadai

PENYUSUNAN DAN PENERAPAN KEBIJAKAN YANG SEHAT TENTANG PEMBINAAN SUMBER DAYA

MANUSIA

Kurang
Memadai

OPD telah
memiliki
Kebijakan dan
prosedur
pengelolaan
SDM yang
lengkap (sejak
rekrutmen
sampai
dengan
pemberhentia
n pegawai)

Kurang
Memadai

Rekrutmen,
retensi,
mutasi,
maupun
promosi
pemilihan
SDM telah

Kurang
Memadai
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dilakukan
dengan baik

Insentif
pegawai telah
sesuai
dengan
tanggung
jawab dan
kinerja

Kurang
Memadai

OPD telah
menginternali
sasi budaya
sadar risiko

Kurang
Memadai

Adanya
pemberian
reward
dan/atau
punishment
atas
pengelolaan
risiko
(Misalnya
mempertimba
ngkan
pertanggungja
waban
pengelolaan
risiko dalam
penilaian
kinerja)

Kurang
Memadai

Terdapat
evaluasi
kinerja
pegawai, dan
telah
dipertimbangk
an dalam
perhitungan
penghasilan

Kurang
Memadai

OPD telah
mengalokasik
an anggaran
yang
memadai
untuk
pengembanga
n SDM

Kurang
Memadai

PERWUJUDAN PERAN APIP YANG EFEKTIF

Kurang
Memadai
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Inspektorat
Daerah
melakukan
reviu atas
efisiensilefekti
vitas
pelaksanaan
setiap
urusan/progra
m Secara
periodik

Memadai

Inspektorat
Daerah
melakukan
reviu atas
kepatuhan
hukum dan
aturan lainnya

Memadai

Inspektorat
Daerah
memberikan
layanan
fasilitasi
penerapan
pengelolaan
risiko dan
penyelenggar
aan SPIP

Memadai

APIP telah
melaksanakan
pengawasan
berbasis risiko

Kurang
Memadai

Temuan dan
saran/rekome
ndasi
pengawasan
APIP telah
ditindaklanjuti

Kurang
Memadai

uB

UNGAN KERJA YANG BAIK DENGAN INSTANSI PEMERINTAH TERKAIT

Memadai

Hubungan
kerja yang
baik dengan
instansi/organi
sasi lain yang
memiliki
keterkaitan
operasional
telah
terbangun

Memadai
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Hubungan
kerja yang
baik dengan
instansi yang
terkait atas
fungsi
pengawasan/
pemeriksaan
(Inspektorat,
BPKP, dan
BPK) telah
terbangun

Memadai
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Form 1.b.
CEE Berdasarkan Dokumen Kondisi Kerentanan Lingkungan Pengendalian Intern
pada Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas

Nama Pemda : Pemerintah Kabupaten
Banyumas
Tahun Penilaian : 2022
Urusan Pemerintahan : Urusan Pemuda dan Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata
No. Sumber data Uraian Kelemahan Uraian Kekuatan Klasifikasi
a b c d e
1 | Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Tingkat kepatuhan beberapa Sudah ada aturan Penegakan
Inspektorat Kabupaten Banyumas Pegawai Negeri Sipil terhadap mengenai jam kerja PNS, | Integritas dan Nilai
Nomor 700/24- ketentuan jam masuk kerja sudah ada himbauan Etika
PKPT/143/IRBAN.1/ST.022/2021 masih rendah mengenai 10 budaya malu
Tanggal 4 November 2021 aparatur
2 Terdapat keterlambatan Sudah ada aplikasi untuk | Komitmen Terhadap
penyesuaian pembayaran gaji penghitungan kenaikan Kompetensi
berkala atas terbitnya surat gaji berkala yaitu aplikasi
pemberitahuan kenaikan gaji simpeg
berkala dan kenaikan pangkat

*) Klasifikasi permasalahan menggunakan sub unsur Lingkungan
Pengendalian dalam PP 60 Tahun 2008.

Keterangan :

Kolom a diisi dengan nomor urut

Kolom b diisi dengan sumber data

Kolom c diisi dengan uraian kelemahan jika berdasarkan data yang ada
merupakan kelemahan, atau

Kolom d diisi dengan uraian kekuatan jika berdasarkan data yang ada
merupakan kekuatan

Kolom e diisi dengan klasifikasi kelemahan/kekuatan sesuai sub unsur
pada lingkungan pengendalian
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Simpulan Survei Persepsi atas Lingkungan Pengendalian Intern

Form 1.c.

pada Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas

Nama Pemda : Pemerintah Kabupaten Banyumas
Tahun Penilaian : 2022
No. | Sub unsur Hasil Reviu Dokumen Hasil Survei Persepsi | Simpulan Penjelasan
Hasil Uraian Hasil Uraian
a b c d e f g h
1 | Penegakan Kurang Tingkat kepatuhan Memadai | Pegawai Kurang | Dinporabudpar tidak
Integritas Memadai | beberapa Pegawai sudah Memadai | melakukan review
dan Nilai Negeri Sipil terhadap memahami mengenai disiplin
Etika ketentuan jam masuk aturan jam pegawai secara rutin
kerja masih rendah keja PNS dan berkala, serta
kurang adanya kontrol
dari atasan
2 | Komitmen Kurang Terdapat keterlambatan | Kurang | Pegawai Kurang | Pegawai kurang sigap
Terhadap Memadai | penyesuaian Memadai | tidak Memadai | dalam menindaklanjuti
Kompetensi pembayaran gaji berkala melakukan terbitnya surat
atas terbitnya surat pengecekan pemberitahuan
pemberitahuan kenaikan rutin kenaikan gaji berkala
gaji berkala dan terhadap dan kenaikan pangkat
kenaikan pangkat penjagaan
gaji berkala
Keterangan:

Kolom a diisi dengan

nomor urut

Kolom b diisi dengan sub unsur pada lingkungan

pengendalian

Kolom c diisi dengan simpulan penilaian awal CEE
berdasarkan dokumen

Kolom d diisi dengan uraian simpulan penilaian awal CEE
berdasarkan dokumen

Kolom e diisi dengan simpulan hasil survei persepsi

Kolom f diisi dengan uraian simpulan sesuai hasil
survei persepsi

Kolom g diisi dengan simpulan sesuai hasil penilaian awal dan survei persepsi, jika hasil antara penilaian awal dan survei
persepsi bertentangan, maka lakukan pendalaman atau lakukan professional judgement untuk menyimpulkannya

Kolom h diisi dengan uraian kelemahan
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Form 2.b
PENETAPAN KONTEKS RISIKO STRATEGIS OPD

DINAS PEMUDA, OLAHRAGA, KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA KABUPATEN BANYUMAS

Nama Pemda

Tahun Penilaian
Periode yang dinilai
Urusan Pemerintahan

OPD yang Dinilai

: Pemerintah Kabupaten Banyumas

12022

: Periode RPJMD Perubahan Tahun 2018-2023

: Urusan Pemuda dan Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata

: Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas

Sumber Data

Renstra Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas

Tujuan Strategis

1. Meningkatnya daya tarik wisata

2. Meningkatnya pelaku ekonomi kreatif sub sektor pariwisata

3. Meningkatnya Kebudayaan daerah yang dilestarikan

4. Meningkatnya daya saing pelajar dan pemuda

Sasaran Strategis

1. Meningkatnya Daya Tarik wisata di Destinasi wisata yang dikelola Pemda

2. Meningkatnya pelaku ekonomi kreatif sub sektor pariwisata

3. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan dan pelestarian budaya

4. Meningkatnya kejuaraan yang diikuti oleh pelajar dan pemuda

IKU Renstra OPD IKU 2023
1. | Persentase pertumbuhan pelajar dan pemuda berprestasi 3.27%
2. | Persentase Kebudayaan daerah yang dilestarikan 100%
3. | Jumlah kunjungan wisatawan 1.750.000
4. | Persentase cakupan pelaku ekonomi kreatif sub sektor
pariwisata yang terfasilitasi 33,3%
Informasi lain

Tujuan Strategis :

1. Meningkatnya daya tarik wisata

2. Meningkatnya pelaku ekonomi kreatif sub sektor pariwisata

3. Meningkatnya Kebudayaan daerah yang dilestarikan

4. Meningkatnya daya saing pelajar dan pemuda

Tujuan, Sasaran, IKU
yang akan dilakukan
penilaian risiko

Sasaran Strategis:

1. Meningkatnya Daya Tarik wisata di Destinasi wisata yang dikelola Pemda

2. Meningkatnya pelaku ekonomi kreatif sub sektor pariwisata
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3. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan dan pelestarian budaya

4, Meningkatnya kejuaraan yang diikuti oleh pelajar dan pemuda

IKU Strategis:

1. Persentase pertumbuhan pelajar dan pemuda berprestasi

2. Persentase Kebudayaan daerah yang dilestarikan

3. Jumlah kunjungan wisatawan

4. Persentase cakupan pelaku ekonomi kreatif sub sektor pariwisata yang terfasilitasi

Purwokerto, Maret 2022
JUDA, OLAHRAGA,

NIP. 19630405 198503 1 021
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Formulir Kertas Kerja Identifikasi Risiko Operasional OPD

Form 3.c.

Nama Pemda
Nama OPD

Tahun Penilaian
Periode yang
dinilai

Tujuan Strategis

: Pemerintah Kabupaten BANYUMAS, Provinsi Jawa Tengah
: Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas
: 2022

: Periode Renstra Perubahan (Tahun 2018-2023)

: 1. Meningkatnya daya tarik wisata
2. Meningkatnya pelaku ekonomi kreatif sub sektor pariwisata
3. Meningkatnya Kebudayaan daerah yang dilestarikan
4. Meningkatnya daya saing pelajar dan pemuda

Urusai‘ : Urusan Pemuda dan Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata
Pemerintahan
OPD yang Dinilai  : Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas
No Kegiatan Indikator Risiko Sebab*) Dampak**)
Keluara
n Tahap Uraian Kode Pemilik Uraian Sumber Cc/ucC Urai | Piha
Risiko an k
yang
terke
na
a b c d e f g h i j k |
1. | Pengelola | Jumlah Pelaksana | Kurangn OPD Keterbatas | Internal C Men | OPD
an Daya daya an ya daya an urun |,
Tarik tarik tarik Anggaran nya Wisa
Wisata wisata wisata dan Lahan kunj tawa
Kabupate | yang yang ung n
n/Kota dikelola sesuai an
pemda dengan wisa
perminta tawa
an pasar n
2. Pengelola | Jumlah Pelaksana | Kurangn OPD Tidak Eksternal ucC Kura | Wisa
an Destinas | an ya SDM terpenuhin ng tawa
Destinasi i Wisata pengelol ya mak | n
Pariwisata | yang a daya permintaa sima
Kabupate dikelola tarik n SDM Inya
n/Kota wisata yang dala
yang sesuai m
sesuai kualifikasi pen
dengan pendidikan gelol
kualifika aan
Si daya
pendidik tarik
an wisa
ta
3. | Pemasara | Jumlah Pelaksana | Media OPD Konten Internal C Targ | OPD
n Pemasa | an promosi yang et ,
Pariwisata | ran yang disajikan kunj | Wisa
Dalam Pariwisa dimiliki belum ung tawa
dan Luar ta kurang memenuhi an n
Negeri Dalam populer keinginan belu
Daya dan Luar konsumen m
Tarik, Negeri mak
Destinasi sima
dan |
Kawasan
Strategis
Pariwisata
Kabupate
n/Kota
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Pelaksana | Jumlah Pelaksana | Kurangn OPD Keterbatas | Internal C Pela | Pek
an SDM an ya SDM an yana | erja
Peningkat | kepariwi Pariwisa anggaran n Pari
an sataan ta yang kepa | wisa
Kapasitas | yang memiliki riwis | ta
Sumber bersertifi sertifikas ataa | dan
Daya kasi i n OPD
Manusia yang
Pariwisata belu
dan m
Ekonomi me
Kreatif men
Tingkat uhi
Dasar satn
dar
mak
sima
|
Pengemb Jumlah Pelaksana | Kurangn OPD Kurangnya | Eksternal uc Prod | OPD
angan pelaku an ya inovasi uk ,
Kapasitas | ekonomi kompete pelaku ekra | Mas
Pelaku kreatif nsi ekonomi f yara
Ekonomi yang pelaku kreatif belu | kat
Kreatif berkemb ekonomi m
ang kreatif me
milik
i
nilai
lebih
(bel
um
dap
at
menj
adi
mat
a
penc
ahar
ian
pela
ku
ekra
f)
Pembinaa | Jumlah Pelaksana | Kurangn OPD Keterbatas | Internal C Pele | Pen
n Sejarah pembina | an ya an stari | cinta
Lokal an pembina anggaran an sejar
dalam 1 sejarah an sejar | ah
(satu) lokal terhadap ah dan
Daerah sejaraw lokal | kiner
Kabupate an lokal tidak | ja
n/Kota mak | OPD
sima
|
Pengelola | Jumlah Pelaksana | Cagar Pemda Tidak Internal C Ban OPD
an Cagar cagar an budaya tersedia yak dan
Budaya budaya yang anggaran caga | Mas
Peringkat yang kurang dan belum r yara
Kabupate dikelola terpeliha adanya bud kat
n/Kota Pemerin ra regulasi aya
tah yang milik
Daerah mengatur indiv
pemelihar idu
aan cagar yang
budaya tidak
milik terp
individu eliha
oleh ra
Pemerinta
h
Penetapa | Jumlah Pelaksana | Banyak Pemda Keterbatas | Eksternal uc Targ | Oby
n Cagar Cagar an objek an SDM et ek
Budaya Budaya yang yang Oby | didu
Peringkat yang diduga memiliki ek ga
Kabupate ditetapk cagar sertifikasi didu | Cag
n/Kota an budaya sebagai ga ar
dengan belum anggota Cag Bud
SK dilaksan TACB ar aya
Bupati Bud
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akan aya dan
kajian yang | OPD
direk
ome
ndas
ikan
untu
k
pen
etap
an
tidak
terc
apai
Regulasi Eksternal uc
yang
membatas
i masa
kerja
TACB
9. | Pengelola | Jumlah Pelaksana | Koleksi Pemda Keterbatas | Internal C Kura | Mus
an koleksi an museum an ngny | eum
Museum museum yang Anggaran a dan
Kabupate dikelola stagnan kunj kiner
n/Kota oleh ung ja
Pemkab an OPD
Banyum
as
Pemantau | Kondisi Pemda Keterbatas | Internal C Kura | Mus
an dan museum an ngny | eum
Evaluasi yang Anggaran a dan
kurang kunj kiner
represen ung ja
tatif an OPD
10. Jumlah Pelaksana | Kurangn Keterbatas | Eksternal ucC Kura | Mas
Pengelola | Kebuday | an ya an ngny | yara
an aan penyele Anggaran a kat
Kebudaya | daerah nggaraa dan upay
an yang yang n pentas kondisi a
Masyarak diseleng budaya pandemi pele
at garakan stari
Pelakunya an
dalam bud
Daerah aya
Kabupate
n/Kota
11. | Pembinaa | Jumlah Pelaksana | Kondisi OPD Keterbatas | Internal C Kura | Lem
n lembaga | an lembaga an ngny | baga
Lembaga adat adat Anggaran a Adat
Adat yang | yang yang pem
Penganut aktif tidak bina
nya dalam aktif an
Daerah terh
Kabupate ada
n/Kota p
lemb
aga
adat
12. | Pelestaria | Jumlah Pelaksana | Belum OPD Keterbatas | Internal C Kura | Mas
n jenis an semua an ng yara
Kesenian kesenia kesenia Anggaran tere kat
Tradisiona | nyang n kspo
| yang dilestarik tradision shya
Masyarak | an al kese
at dilestarik nian
Pelakunya an tradi
dalam sion
Daerah al
Kabupate terte
n/Kota ntu

RTP OPERASIONAL DINPORABUDPAR KAB. BANYUMAS TAHUN 2022




Kurangnya | Eksternal uc
minat
masyarak
at
terhadap
jenis
kesenian
tradisional
tertentu
13. | Pembinaa | Jumlah Pelaksana | Kondisi OPD Keterbatas | Internal C Kura | Pela
n kesenia an kesenia an ngny | ku
Kesenian n n Anggaran a seni
yang tradision tradision pem
Masyarak | al yang al yang bina
at aktif tidak an
Pelakunya aktif terh
dalam ada
Daerah p
Kabupate pela
n/Kota ku
kese
nian
tradi
sion
al
14. | Penyadar | Jumlah Pelaksana | Wirausa OPD Belum Internal C Kura | Wira
an, rintisan an ha muda maksimaln ngny | usah
Pemberda | wirausa pemula ya upaya a a
yaan, dan ha muda yang peningkat kapa
Pengemb | pemula belum an sitas
angan yang difasilita kapasitas dan
Pemuda difasilita si terhadap kom
dan Si wirausaha pete
Kepemud muda nsi
aan pemula wira
Terhadap usah
Pemuda a
Pelopor mud
Kabupate a
n/Kota, pem
Wirausah ula
a Muda
Pemula,
dan
Pemuda
Kader
Kabupate
n/Kota
15. | Pemberda | Jumlah Pelaksana | Tidak OPD Organisasi | Eksternal ucC Org Orga
yaan dan organisa | an semua kepemuda anis nisa
Pengemb Si organisa an tidak asi Si
angan kepemu Si memiliki Kep Kep
Organisas | daan kepemu plafon emu | emu
i yang daan tujuan daa daan
Kepemud aktif aktif yang jelas n
aan bersi
Tingkat fat
Daerah tem
Kabupate pore
n/Kota r
16. | Pembinaa | Kwartir Pelaksana | Tidak Kwarcab | Keterbatas | Internal C Belu | Kwa
n dan cabang an semua an m rcab
Pengemb tergiat kegiatan Anggaran sem
angan tingkat kwarcab Hibah ua
Organisas | provinsi yang Pramuka prog
i terfasilit ram
Kepramuk asi kerja
aan kwar
cab
terla
ksan
a
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17. | Pembinaa | Jumlah Pelaksana | Belum OPD Keterbatas | Internal Ada | Atlet
n dan Pelatih an semua an nya
Pengemb Olahrag pelatih Anggaran pelat
angan ayang olahraga ih
Olahraga bersertifi disatuan olah
Pendidika | kasi di pendidik raga
n pada satuan an yang yang
Jenjang pendidik bersertifi me
Pendidika | an kasi milik
nyang i
menjadi kapa
Kewenang sitas
an Daerah teta
Kabupate pi
n/Kota tidak

dida
yagu
naka
n
kare
na
belu
m
me
milik
i
sertif
ikat

18. | Penyeleng | Jumlah Pelaksana | Tidak OPD Keterbatas | Internal Tida | Atlet
garaan event an semua an k ,
Kejuaraan | kejuaraa event Anggaran terc OPD
Olahraga n olahraga apai
Tingkat olahraga tingkat nya
Daerah yang daerah pres
Kabupate diseleng kabupat tasi
n/Kota garakan en/kota olah

tingkat diseleng raga
Daerah garakan

Kabupat

en/Kota

19. | Pembinaa Jumlah Pelaksana | Belum OPD Keterbatas | Internal Beb Mas
ndan event an semua an erap | yara
Pengemb Olahrag event Anggaran a kat
angan a olahraga jenis
Olahraga Rekreasi rekreasi olah
Rekreasi yang dilaksan raga

dilaksan akan rekr

akan easi
tidak
pop
uler
(gob
ag
sodo
f
sund
a
man
da)

20. | Pembinaa Jumlah Pelaksana | Belum OPD Keterbatas | Internal Belu | Orga
n dan Organis an semua an m nisa
Pengemb asi organisa Anggaran sem | si
angan Olahrag Si ua Olah
Organisas | ayang olahraga orga | raga
i Olahraga | terbina mendap nisa

atkan Si
pembina olah
an raga
men
ceta
k
atlet
berp
rest
asi

Kolom f diisi dengan
Kode risiko

Kolom g diisi dengan Pemilik risiko, pihak/unit yang bertanggung jawab/
berkepentingan untuk mengelola risiko

RTP OPERASIONAL DINPORABUDPAR KAB. BANYUMAS TAHUN 2022




Kolom h diisi dengan penyebab timbulnya risiko, Untuk mempermudah identifikasi sebab risiko, sebab risiko bisa
dikategorikan ke dalam : Man, Money, Method, Machine, dan Material

Kolom i diisi dengan sumber risiko

(eksternal/internal)

Kolom j diisi dengan C, jika unit kerja mampu untuk mengendalikan penyebab risiko, atau UC jika unit kerja tidak

mampu mengendalikan penyebab risiko

Kolom k diisi dengan uraian akibat yang ditimbulkan jika risiko benar-benar terjadi. Untuk mempermudah identifikasi dampak
risiko, dampak risiko bisa dikategorikan ke dalam: Keuangan, Kinerja, Reputasi dan Hukum

Kolom | diisi dengan pihak/unit yang menderita/terkena dampak jika

risiko benar-benar terjadi
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FORMULIR KERTAS KERJA HASIL ANALISIS RISIKO

Form 4

Nama Pemda

Tahun Penilaian

Tujuan Strategis

Urusan Pemerintahan

: Pemerintah Kabupaten Banyumas
: 2022

: 1. Meningkatnya daya tarik wisata

2. Meningkatnya pelaku ekonomi kreatif sub sektor pariwisata

3. Meningkatnya Kebudayaan daerah yang dilestarikan

4. Meningkatnya daya saing pelajar dan pemuda

: Urusan Pemuda dan Olahraga, Kebudayaan, Pariwisata

No. “Risiko” yang Kode Risiko Analisis Risiko
Teridentifikasi Skala Dampak *) | Skala Kemungkinan Skala Risiko
")

a b c d e f=dxe

Il Risiko Operasional OPD

1 Kurangnya daya tarik wisata yang R00.22.326.19.19 3.1 3
sesuai dengan permintaan pasar

2 Kurangnya SDM pengelola daya tarik R00.22.326.19.19 3 29
wisata yang sesuai dengan kualifikasi
pendidikan

3 Media promosi yang dimiliki kurang R00.22.326.19.19 2.9 29
populer

4 Kurangnya SDM Pariwisata yang R00.22.326.19.19 29 3
memiliki sertifikasi

5 Kurangnya kompetensi pelaku ekonomi R00.22.326.19.19 3 29
kreatif

6 Kurangnya pembinaan terhadap R00.22.222.19.19 29 29
sejarawan lokal

7 Cagar budaya yang kurang terpelihara R00.22.222.19.19 32 3.1

8 Banyak objek yang diduga cagar R00.22.222.19.19 32 3.1
budaya belum dilaksanakan kajian

9 Koleksi museum yang stagnan R00.22.222.19.19 3 33

10 Kondisi museum yang kurang R00.22.222.19.19 3 3
representatif

11 Kurangnya penyelenggaraan pentas R00.22.222.19.19 29 29
budaya

12 Kondisi lembaga adat yang tidak aktif R00.22.222.19.19 2.7 3

13 Belum semua kesenian tradisional R00.22.222.19.19 2.7 3
dilestarikan

14 Kondisi kesenian tradisional yang tidak R00.22.222.19.19 2.6 2.8
aktif

15 Wirausaha muda pemula yang belum R00.22.219.19.19 3 3.1
difasilitasi

16 Tidak semua organisasi kepemudaan R00.22.219.19.19 2.9 2.7
aktif

17 Tidak semua kegiatan kwarcab yang R00.22.219.19.19 2.3 25
terfasilitasi

18 Belum semua pelatih olahraga R00.22.219.19.19 2.8 2.9

disatuan pendidikan yang bersertifikasi
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Tidak semua event olahraga tingkat R00.22.219.19.19 2.8 2.7
daerah kabupaten/kota

diselenggarakan

Belum semua event olahraga rekreasi R00.22.219.19.19 2.8 2.7
dilaksanakan

Belum semua organisasi olahraga R00.22.219.19.19 2.6 2.8

mendapatkan pembinaan

Keterangan:

Kolom a diisi dengan nomor

urut

Kolom b diisi dengan risiko yang teridentifikasi

sesuai lampiran 6a dan 6b

Kolom c diisi dengan kode

risiko sesuai lampiran 6a

dan 6b

Kolom d diisi dengan skala dampak berdasarkan perhitungan rata-rata/modus skala dampak
yang diberikan peserta diskusi

Kolom e diisi dengan skala kemungkinan berdasarkan perhitungan rata-rata/modus skala kemungkinan yang diberikan
peserta diskusi

Kolom f diisi dengan hasil perkalian antara skala

dampak dan skala kemungkinan
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FORMULIR KERTAS KERJA
DAFTAR RISIKO PRIORITAS

Form 5

Nama Pemda
Tahun Penilaian
Tujuan Strategis

: Pemerintah Kabupaten Banyumas
: 2022

: Menumbuhkan dan mengembangkan daya tarik pariwisata dan ekonomi kreatif,
Meningkatkan aktualisasi nilai-nilai budaya, agama dan kebangsaan dalam kehidupan

masyarakat
Urusan Pemerintahan : Urusan Pemuda dan Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata
No | Risiko Prioritas Kode Risiko | Skala Pemilik Penyebab Dampak
Risiko Risiko
a b c d e f g
Il | Risiko Operasional OPD
1 Kurangnya daya tarik wisata yang | R00.22.326.19.19 9.3 OPD Keterbatasan Anggaran dan Menurunnya kunjungan
sesuai dengan permintaan pasar Lahan wisatawan
2 Kurangnya SDM pengelola daya R00.22.326.19.19 8.7 OPD Tidak terpenuhinya Kurang maksimalnya dalam
tarik wisata yang sesuai dengan permintaan SDM yang sesuai | pengelolaan daya tarik wisata
kualifikasi pendidikan kualifikasi pendidikan
3 Media promosi yang dimiliki R00.22.326.19.19 8.41 OPD Konten yang disajikan belum Target kunjungan belum
kurang populer memenuhi keinginan maksimal
konsumen
4 Kurangnya SDM Pariwisata yang R00.22.326.19.19 8.7 OPD Keterbatasan anggaran Pelayanan kepariwisataan yang
memiliki sertifikasi belum memenuhi satndar
maksimal
5 Kurangnya kompetensi pelaku R00.22.326.19.19 8.7 OPD Kurangnya inovasi pelaku Produk ekraf belum memiliki
ekonomi kreatif ekonomi kreatif nilai lebih (belum dapat menjadi
mata pencaharian pelaku ekraf)
6 Kurangnya pembinaan terhadap R00.22.222.19.19 8.41 OPD Keterbatasan anggaran Pelestarian sejarah lokal tidak
sejarawan lokal maksimal
7 Cagar budaya yang kurang R00.22.222.19.19 9.92 OPD Tidak tersedia anggaran dan Banyak cagar budaya milik
terpelihara belum adanya regulasi yang individu yang tidak terpelihara
mengatur pemeliharaan cagar
budaya milik individu oleh
Pemerintah
8 Banyak objek yang diduga cagar R00.22.222.19.19 9.92 OPD -Keterbatasan SDM yang Target Obyek diduga Cagar
budaya belum dilaksanakan kajian menmiliki sertifikasi sebagai Budaya yang direkomendasikan
anggota TACB untuk penetapan tidak tercapai
-Regulasi yang membatasi
masa kerja TACB
9 Koleksi museum yang stagnan R00.22.222.19.19 9.9 OPD Keterbatasan Anggaran Kurangnya kunjungan
10 | Kondisi museum yang kurang R00.22.222.19.19 9 OPD Keterbatasan Anggaran Kurangnya kunjungan
representatif
11 | Kurangnya penyelenggaraan R00.22.222.19.19 8.41 OPD Keterbatasan Anggaran dan Kurangnya upaya pelestarian
pentas budaya kondisi pandemi budaya
12 | Kondisi lembaga adat yang tidak R00.22.222.19.19 8.1 OPD Keterbatasan Anggaran Kurangnya pembinaan terhadap
aktif lembaga adat
13 | Belum semua kesenian tradisional | R00.22.222.19.19 8.1 OPD - Keterbatasan Anggaran Kurang tereksposnya kesenian
dilestarikan -Kurangnya minat masyarakat | tradisional tertentu
terhadap jenis kesenian
tradisional tertentu
14 | Kondisi kesenian tradisional yang R00.22.222.19.19 7.28 OPD Keterbatasan Anggaran Kurangnya pembinaan terhadap
tidak aktif pelaku kesenian tradisional
15 | Wirausaha muda pemula yang R00.22.219.19.19 9.3 OPD Belum maksimalnya upaya Kurangnya kapasitas dan
belum difasilitasi peningkatan kapasitas kompetensi wirausaha muda
terhadap wirausaha muda pemula
pemula
16 | Tidak semua organisasi R00.22.219.19.19 7.83 OPD Organisasi kepemudaan tidak | Organisasi Kepemudaan
kepemudaan aktif menmiliki plafon tujuan yang bersifat temporer
jelas
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17 | Tidak semua kegiatan kwarcab R00.22.219.19.19 5.75 Kwarcab Keterbatasan Anggaran Hibah | Belum semua program kerja
yang terfasilitasi Pramuka kwarcab terlaksana
18 | Belum semua pelatih olahraga R00.22.219.19.19 8.12 OPD Keterbatasan Anggaran Adanya pelatih olahraga yang
disatuan pendidikan yang memiliki kapasitas tetapi tidak
bersertifikasi didayagunakan karena belum
menmiliki sertifikat
19 | Tidak semua event olahraga R00.22.219.19.19 7.56 OPD Keterbatasan Anggaran Tidak tercapainya prestasi
tingkat daerah kabupaten/kota olahraga
diselenggarakan
20 | Belum semua event olahraga R00.22.219.19.19 7.56 OPD Keterbatasan Anggaran Beberapa jenis olahraga
rekreasi dilaksanakan rekreasi tidak populer (gobag
sodor, sunda manda)
21 Belum semua organisasi olahraga | R00.22.219.19.19 7.28 OPD Keterbatasan Anggaran Belum semua organisasi

mendapatkan pembinaan

olahraga mencetak atlet
berprestasi

Keterangan
Kolom a diisi dengan nomor urut
Kolom b diisi dengan risiko

prioritas
Kolom c diisi dengan kode risiko

Kolom d diisi dengan skala risiko (sesuai Lampiran 7)

Kolom e diisi dengan pemilik risiko sesuai Lampiran 6a dan 6b

Kolom f diisi dengan penyebab sesuai Lampiran 6a dan 6b

Kolom g diisi dengan dampak sesuai dengan Lampiran 6a dan 6b
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FORMULIR KERTAS KERJA
Penilaian atas Kegiatan Pengendalian yang Ada dan Masih Dibutuhkan untuk Lingkungan Pengendalian

Form 6

Nama Pemerintah Daerah : Pemerintah Kabupaten Banyumas
Tahun Penilaian : 2022

Kondisi
Lingkungan . _Rencana Target
: Uraian Tindak
Pengendalia . Celah . Penanggung Waktu
No. n yang Pengendalian E/TE Pengendalian Perbaikan jawab Penyele
yang Ada Lingkungan :
AT, Pengendalian salan
Memadai
a b c d e f g h
I | Penegakan Integritas dan Nilai Etika
1 | Tingkat Sudah ada TE Kebijakan dan | Diperlukan Ka Triwulan
kepatuhan aturan Prosedur adanya Dinporabudpar | IV 2022
beberapa mengenai jam pengendalian | kontrol lebih
Pegawai kerja PNS, sudah dari atasan
Negeri Sipil sudah ada dilakukan, langsung
terhadap himbauan namun belum | terhadap
ketentuan mengenai 10 mampu pegawainya,
jam masuk budaya malu menangani review
kerja masih aparatur risiko yang kehadiran dan
rendah teridentifikasi | pembinaan
PNS secara
berkala
II | Komitmen Terhadap Kompetensi
2 | Terdapat Sudah ada TE Kebijakan dan | Diperlukan Ka Triwulan
keterlambata | aplikasi untuk Prosedur ketelitian lebih | Dinporabudpar | 1V 2022
n penghitungan pengendalian | dalam
penyesuaian | kenaikan gaji sudah pengecekan
pembayaran | berkala yaitu dilakukan, aplikasi
gaji berkala aplikasi namun belum | simpeg,
atas terbitnya | simpeg mampu membuat
surat menangani penjagaan
pemberitahu risiko yang secara
an kenaikan teridentifikasi | manual dan
gaji berkala komitmen
dan kenaikan tinggi dalam
pangkat pelaksanaan
tugas
Keterangan

Kolom a diisi dengan nomor urut
Kolom b diisi dengan kondisi lingkungan pengendalian yang kurang memadai

Kolom c diisi dengan pengendalian yang sudah ada/sudah dilakukan

Kolom d diisi dengan penilaian efektifitas pengendalian yang ada:
(1) E apabila Efektif;
(2) TE apabila Tidak Efektif.
Kolom e Diisi dengan alasan tidak efektif:
Kebijakan dan Prosedur pengendalian sudah dilakukan, namun belum mampu
menangani risiko yang teridentifikasi,
Prosedur pengendalian belum/tidak dapat dilaksanakan,

1)

)
©)

Kebijakan belum diikuti dengan prosedur baku yang jelas,
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(4) Kebijakan dan prosedur yang ada tidak sesuai dengan peraturan diatasnya
Kolom f diisi dengan perbaikan yang akan dilakukan
Kolom g diisi dengan pihak/unit penanggung jawab untuk menyelenggarakan kegiatan
pengendalian
Kolom h diisi dengan target waktu penyelesaian RTP

RTP OPERASIONAL DINPORABUDPAR KAB. BANYUMAS TAHUN 2022



Form7
Formulir Kertas Kerja
Penilaian atas Kegiatan Pengendalian yang Ada dan Masih Dibutuhkan untuk Mengatasi Risiko

Nama Pemda
Tahun Penilaian

Tujuan Strategis

Urusan Pemerintahan

: Pemerintah Kabupaten Banyumas

: 2022

: 1. Meningkatnya daya tarik wisata

2. Meningkatnya pelaku ekonomi kreatif sub sektor pariwisata

3. Meningkatnya Kebudayaan daerah yang dilestarikan

4, Meningkatnya daya saing pelajar dan pemuda
: Urusan Pemuda dan Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata

No | Risiko Prioritas | Kode Uraian E/TE Celah Rencana Pemilik/ Target Waktu
Risiko | Pengendalian Pengendalian Tindak Penanggungjawab | Penyelesaian
yang Sudah Pengendalian
Ada*)
a b c d e f g h i
] Risiko Operasional
OPD
1 Cagar budaya yang Sosialisasi dan TE Kebijakan dan Monitoring, evaluasi | Bidang Kebudayaan Triwulan IV 2022
kurang terpelihara menginformasikan Prosedur serta membuat
ke OPD terkait pengendalian skala prioritas
sudah dilakukan, cagar budaya yang
namun belum sudah sangat
mampu menangani | membutuhkan
risiko yang pemeliharaan
teridentifikasi
2 Koleksi museum yang Mendisplay ulang TE Kebijakan dan Kerjasama dengan Bidang Kebudayaan Triwulan [V 2022
stagnan tata pamer tetap, Prosedur Stakehoulder terkait
membuat pameran pengendalian
temporer, sudah dilakukan,
menghubungi para namun belum
keluarga alm. untuk mampu menangani
mendapatkan hibah risiko yang
koleksi dhalang2 teridentifikasi
kondang
3 Wirausaha muda Mengadakan TE Kebijakan dan Diperlukan tindak Bidang Kepemudaan Triwulan [V 2022
pemula yang belum pelatihan dengan Prosedur lanjut hasil
difasilitasi mengundang pengendalian pelatihan dengan
narasumber yang sudah dilakukan, OPD terkait
bergerak di bidang namun belum
kewirausahaan mampu menangani
risiko yang
teridentifikasi
Keterangan

Kolom a diisi dengan nomor urut
Kolom b diisi dengan risiko prioritas
Kolom c diisi dengan kode risiko
Kolom d diisi dengan uraian pengendalian-pengendalian yang sudah ada/ terpasang. Agar diungkap tidak hanya nama SOP

nya, Contoh SOP Pemeliharaan: Gedung dibersihkan 2 kali sehari.
Kolom e diisi dengan penilaian efektivitas pengendalian yang ada:

(1) E apabila Efekif;

(2) TE apabila Tidak Efektif.
Kolom f Diisi dengan alasan tidak efeklif:
(1) Kebijakan dan Prosedur pengendalian sudah dilakukan, namun belum mampu menangani risiko yang teridentifikasi,
(2) Prosedur pengendalian belum/tidak dapat dilaksanakan,
(3) Kebijakan belum diikuti dengan prosedur baku yang jelas,
(4) Kebijakan dan prosedur yang ada tidak sesuai dengan peraturan diatasnya
Kolom g diisi dengan pengendalian yang masih dibutuhkan
Kolom h diisi dengan pihak/unit penanggung jawab untuk menyelenggarakan kegiatan pengendalian
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Kolom i diisi dengan target waktu penyelesaian RTP
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Form 8

RANCANGAN PENGKOMUNIKASIAN PENGENDALIAN YANG DIBANGUN

Nama Pemda : Pemerintah Kabupaten Banyumas
: 2022

: 1. Meningkatnya daya tarik wisata

Tahun Penilaian

Tujuan Strategis

2. Meningkatnya pelaku ekonomi kreatif sub sektor pariwisata

3. Meningkatnya Kebudayaan daerah yang dilestarikan
4, Meningkatnya daya saing pelajar dan pemuda

Urusan : Urusan Pemuda dan Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata
Pemerintahan
NO Kegiatan Media/ Bentuk Penyedia Penerima Rencana Realisasi Keterangan
Pengendalian Sarana Informasi Informasi Waktu Waktu
yang Pengkomunikasian Pelaksanaan | Pelaksanaan
Dibutuhkan
a b c d e f g h

Dinporabudpar, DPU,
Dinperkim, DLH dan
Tim Ahli Cagar Budaya

1 Monitoring, evaluasi Pemilik Cagar Budaya
serta membuat
skala prioritas
cagar budaya yang
sudah sangat
membutuhkan

pemeliharaan

Rapat, koordinasi,
monitoring

Triwulan IV 2022

2 Kerjasama dengan Rapat, koordinasi Dinporabudpar dan Pengelola Museum Triwulan IV 2022

Stakehoulder terkait Keluarga Dhalang Wayang
Kondang

3 Diperlukan tindak Rapat, koordinasi Dinporabudpar, Wirausahawan Triwulan IV 2022
lanjut hasil Dinakerkop UKM, Pemula
pelatihan dengan Dinkes dan Dinperindag
OPD terkait

Keterangan

Kolom a diisi dengan nomor urut

Kolom b diisi dengan Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan
Kolom c diisi dengan Media/Bentuk Sarana Pengkomunikasian
Kolom d diisi dengan Penyedia Informasi

Kolom e diisi dengan Penerima Informasi

Kolom f diisi dengan Rencana Waktu Pelaksanaan

Kolom g diisi dengan Realisasi Waktu Pelaksanaan

Kolom h diisi dengan Keterangan tambahan
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Nama Pemda

Tahun Penilaian
Tujuan Strategis

Urusan Pemerintahan

Form 9
RANCANGAN PEMANTAUAN ATAS PENGENDALIAN INTERN

: Pemerintah Kabupaten Banyumas

: 2022

: 1. Meningkatnya daya tarik wisata
2. Meningkatnya pelaku ekonomi kreatif sub sektor pariwisata
3. Meningkatnya Kebudayaan daerah yang dilestarikan
4. Meningkatnya daya saing pelajar dan pemuda

: Urusan Pemuda dan Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata

Kegiatan Penanggung Rencana Realisasi
. Bentuk/Metode Pemantauan yang Waktu
No Pengendalian : Jawab Waktu Keterangan
. Diperlukan Pelaksanaan
yang Dibutuhkan Pemantauan Pelaksanaan
Pemantauan
a b c d e f g
Monitoring, evaluasi serta Konfirmasi persiapan dan laporan pelaksanaan Kepala Semester ||
membuat skala prioritas kegiatan Dinporabudpar
1 cagar budaya yang sudah
sangat membutuhkan
pemeliharaan
Kerjasama dengan Konfirmasi persiapan dan laporan pelaksanaan Kepala Semester ||
2 Stakehoulder terkait kegiatan Dinporabudpar
3 Diperlukan tindak lanjut Konfirmasi persiapan dan laporan pelaksanaan Kepala Semester ||
hasil pelatihan dengan kegiatan Dinporabudpar
OPD terkait
Keterangan

Kolom a diisi dengan nomor urut

Kolom b diisi dengan Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Kolom c diisi dengan Bentuk/Metode Pemantauan yang Diperlukan

Kolom d diisi dengan Penanggung Jawab Pemantauan

Kolom e diisi dengan Waktu Pelaksanaan Pemantauan

Kolom f diisi dengan Rencana Waktu Pelaksanaan

Kolom g diisi dengan Keterangan tambahan
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